BABIV
KESIMPULAN

Bayeman Mudal secara administratif terletak di desa Kemirirejo, Kecamatan
Magelang selatan, Kotamadya Daerah Tingkat 1l Magelang. Letak desa
Kemirirejo lebih kurang 1,2 kilometer persegi dari arah Kotamadya Magelang
dengan batas-batas wilayah sebelah utara desa Cacaban, sebelah timur desa
Panjang, sebelah selatan desa Jurangombo, dan sebelah barat adalah perbatasan
anak sungai kali Progo. Selain perbatasan desa tersebut, Bayeman Mudal terletak
di sebelah barat Taman Rekreasi Kyai Langgeng, suatu obyek wisata yang
terkenal di Magelang.

Sebagian besar penduduk desa Kemirirejo bermata pencaharian berdagang
dan sebagai buruh. Tingkat pendidikan penduduknya rata-rata adalah lulusan
SLTP dan SLTA. Masyarakat desa Kemirirejo menganut lima macam agama
dengan penganut yang paling banyak beragama Islam. Desa Kemirirejo
mempunyai potensi kesenian yang diandalkan yaitu kesenian tradisional
kerakyatan jathilan.

Jathilun di Bayeman Muda! merupakan kesenian tradisional kerakyatan yang
hadir atas dasar keprihatinan para sesepuh desa dan sebagai upaya untuk membuat
citra positif daerah Bayeman Mudal akibat kondisi rawan sosial pada tahun 1960-
an. Faktor rawan sosial tersebut yaitu sering terjadi pencurian, perampokan,
pemerasan, dan pemerkosaan. Hal ini akibat banyaknya pemuda yang
menganggur, putus sekolah, kondisi ekonomi yang lemah dan pendidikan yang
rendah.

Para pemuda desa Bayeman Mudal dikumpulkan dan diberi pengarahan untuk
mengadakan kegiatan bersama berupa kesenian jathilan. Adanya kesenian jathilan

diyakini sebagai jalan keluar untuk menghilangkan kesan jelek dan negatif desa
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bagi roh-roh yang masuk ke tubuh penari pada waktu intrance atau ndadi.
Jathilan “Krido Mudo™ dalam pertunjukannya mengandalkan berbagai atraksi
yang menarik dan membuat kagum para penonton, yaitu saat penari infrance
memakan pecahan kaca, makan daun-daunan, bunga mawar dan rumput,
mengupas kelapa dengan gigi, memecah kelapa dengan dahi kepala, menumbuk
lesung di atas kepala dan sebagainya.

Sejak didirikan hingga perkembangannya sampai saat ini, kehadiran jathilan
“Krido Mudo” telah diterima sepenuhnya oleh masyarakat Magelang selatan
khususnya desa Kemirirejo Magelang. Terbukti setiap diadakan pertunjukan
Jathilan “Krido Mudo™ selalu penuh dengan penonton yang datang dari segenap
lapisan masyarakat, tidak pandang usia, tua maupun muda, tidak pandang
golongan, pangkat, status sosial ekonomt, agama atau kepercayaan, umumnya
mercka merasa puas dan terhibur setelah menyaksikan pertunjukan jathilan
“*Krido Mudo”.

Adanya tanggapan dan dukungan masyarakat umum khususnya di wilayah
Bayeman Mudal terhadap jathilan “Krido Mudo”, berdampak pada generasi muda
terutama anak-anak sckolah dasar dan remaja yang sering meniru dan melakukan
berbagai gerakan tari jathilan pada saat latihan maupun pementasan. Tentu saja
menggembirakan melihat keterlibatan anak-anak dan remaja secara dini sudah
tertanam rasa cinta terhadap kesenian jathilan. Artinya dalam upaya pengkaderan
pemain jathilun “Krido Mudo” secara tidak langsung tidak mengalami kesulitan.
Melihat tanggapan generasi muda yang menggemari jathilan “Krido Mudo”,
mendorong minat para pemuda untuk lebih giat menekuni jathilan dan
melestarikan agar kesenian ini tetap lestari.

Tingginya kemauan dan minat generasi muda, anak-anak dan remaja, untuk

menjadi pemain jathilan “Krido Mudo” merupakan dukungan positif tercapainya
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alih generasi dan kaderisasi pemain yang mantap dan berkesinambungan. Hal ini
Juga membuktikan kepedulian dan perhatian kaum muda terhadap kelangsungan
hidup kesenian jathilun “Krido Mudo” sekaligus sebagai pendukung utama tetap
lestarinya jathilan “Krido Mudo” di masa datang.

Saat ini, jathilan “Krido Mudo” semakin maju dan terkenal di daerah Jawa
Tengah karena sering mengikuti festival jathilan dan mendapat juara. Berkat
prestasi yang berhasil diraih “Krido Mudo”, maka sekarang ini daerah Bayeman
Mudal yang semula mempunyai kesan jelek dan negatif kini citranya menjadt baik
dan positif, sehingga kesan sebagai desa yang rawan sosial telah hilang. Adanya
kelompok kesenian jathilun yang hadir di Bayeman Mudal secara tidak langsung
telah merubah perilaku sebagian besar angota-anggotanya yang terdiri dari para
pemuda yang menganggur dan putus sekolah, Hal ini berkat kegiatan yang positif
di kelompok “Krido Mudo”, karena selain mendapat ketrampilan menari jathilan,
para pemuda juga mendapat bimbingan dan pengarahan dari para sesepuh desa.
Selain itu, mereka belajar menghargai kesenian dengan cara ‘nguri-uri’ budaya
yang otomatis juga menghargai harkat hidup orang lain.

Pergeseran perilaku komunitas “Krido Mudo” secara tidak langsung juga
mempengaruhi masyarakat Bayeman Mudal, schingga daerah yang sebelumnya
rawan sekarang ini menjadi aman. Saat ini daerah Bayeman Mudal citranya
menjadi baik, bahkan lebih dari itu, saat ini daerah Bayeman Mudal merupakan
salah satu desa kebanggaan masyarakat Kotamadya Magelang berkat prestasi

kesenian jathilannya di tingkat Propinsi Jawa Tengah dan sekitarnya.
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